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ABSTRAK

Bencana merupakan serangkaian peristiwa alam atau buatan yang menimbulkan
dampak negatif seperti kerusakan infrastruktur bangunan publik cagar budaya.
Vihara Satya Budhi merupakan salah satu bangunan cagar budaya yang dimiliki
Kota Bandung. Bangunan tersebut memiliki nilai sejarah dan budaya yang tinggi
sehingga diperlukan adanya konservasi seperti mitigasi bencana. Berdasarkan
permasalahan yang ada, terdapat tantangan untuk waspada akan bencana namun
tetap melestarikan bangunan-bangunan publik cagar budaya. Tindakan yang dapat
menjawab tantangan tersebuat adalah teknologi Heritage Building Information
Modeling (H-BIM).

Tujuan penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah mengaplikasikan H-BIM untuk
bangunan cagar budaya, mengimplementasikan mitigasi bencana, melakukan
analisis kekuatan maupun kekakuan bangunan cagar budaya terhadap beban
gravitasi dan beban angin serta melakukan penanganan untuk titik-titik bahaya yang
terdapat di bangunan cagar budaya.

Dari penelitian ini diketahui bahwa teknologi H-BIM mampu untuk melakukan
pemodelan bangunan serta memiliki keunggulan menyimpan database bangunan.
Database ini berupa data properties, data analisis struktural, dan foto atau gambar
dari material struktur maupun material arsitektur. Selain itu, teknologi H-BIM
memiliki akses dengan program analisis struktur sehingga dapat dianalisis kembali
kekuatannya. Dari hasil analisis struktur diketahui bahwa nilai lendutan pada
struktur masih memenuhi syarat lendutan izin serta seluruh balok dan kolom Vihara
Satya Budhi telah memenuhi persyaratan SNI 7973-2013. Sementara itu tindakan
penanganan yang dilakukan untuk menangani titik-titik bahaya Vihara Satya Budhi
adalah dengan merencanakan letak titik kumpul yang dapat menampung 390orang.
Perencanaan titik kumpul ini telah memenuhi persyaratan dari National Fire
Protection Association (NFPA) 101 Tahun 2000.

Kata kunci: Heritage Building Information Modeling, mitigasi bencana, cagar
budaya
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ABSTRACT

Disaster is a series of natural or artificial events that can have negative impacts
such as damage to cultural heritage building and infrastructure. Satya Budhi
Temple is one of the cultural heritage buildings Bandung city. The building has a
high historical and cultural values, so the conservation effort is required in
developing disaster mitigation. How to prevent from disaster in preservinge
cultural building is one of the current challenges. One of the method is Heritage
Building Information Modeling (H-BIM).

The research objectives are to use H-BIM technology in implementing disaster
mitigation, analyze the strength and rigidity of cultural heritage buildings due to
gravitational and wind loads, and identify the critical areas found in the buildings.
The results show that H-BIM technology is capable of modeling buildings and has
the advantage of storing building databases. This database is in the form of data
properties, structural analysis data, and photos or images of architectural and
structural materials. In addition, H-BIM has access to structural analysis programs
so that they can be re-analyzed without redraw the model. From the results of the
structural analysis, the deflection values still meet the requirements. Besides, all
the beams and columns of Satya Budhi Temple have fulfilled the requirements of
SNI 7973-2013 for wood structure buildings. Meanwhile, the identification of the
critical areas of the Satya Budhi Temple has been used to plan the location of the
gathering point based on the National Fire Protection Association (NFPA) 101 of
2000 that that can accommodate 390 people.

Keywords: Heritage Building Information Modeling, disaster mitigation,
heritage building
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Tinggi rata-rata atap bangunan gedung atau tinggi struktur-struktur
lain, kecuali tingga bagian terbawah atap yang digunakan untuk sudut
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Faktor ketahanan
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Rasio kelangsingan komponen struktur lentur

Modulus penampang

Kecepatan angin dasar

Gaya geser
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Geser desain terkoreksi

Tinggi di atas elevasi tanah

Sudut bidang atap terhadap horizontal
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